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Titik paling anterior sutura frontonasalis pada bidang
midsagittal

Titik paling anterior dari prosesus maksila yang sejajar
dengan palatum pada batas bawah rongga nasal bagian
anterior

Titik tercekung di antara titik ANS dan Prosthion pada bidang
midsagittal. Titik A biasanya ditemukan 2 mm di anterior
apikal akar gigi insisivus maksila

Ujung insisal dari gigi insisivus sentral maksila paling
anterior

Ujung insisal dari titik paling labial gigi insisivus sentral
mandibula

Titik paling anterosuperior dari prosesus alveolaris
mandibula, biasanya ditemukan di dekat cementoenamel
junction gigi insisivus sentral mandibula. Disebut juga
dengan inferior prosthion

Titik tercekung tulang mandibula di antara Infradental dan
Pogonion pada bidang midsagittal. Titik B biasanya
ditemukan di dekat 1/3 akar gigi insisivus mandibula

Titik paling anterior dari kontur dagu

Titik paling inferior dari area simfisis mandibula di bidang
sagittal

Titik paling anteroinferior dagu pada bidang midsagittal.

Titik paling inferior batas anterior foramen magnum — ujung
posterior basis kranium pada bidang midsagittal

Titik paling posterior palatum keras pada bidang midsagittal

Titik tengah fossa hipofiseal (sella turcica)

Titik paling inferior dari batas inferior tulang orbita. Titik ini
digunakan untuk kontruksi bidang Frankfurt
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Titik paling posteroinferior sudut mandibula yang terletak
pada perpotongan garis tangen posterior ramus dan batas
inferior mandibula

Titik paling posterosuperior kondilus mandibula

Titik paling superior atau puncak dari meatus auditorius
ekternus.

Bidang FHP dibentuk dari titik Orbitale ke Porion.

Garis S-N menggambarkan basis kranium anterior. Garis ini
dibentuk dengan menghubungkan titik Sella Turcica dan titik
Nasion

Bidang palatal dibentuk dengan memperpanjang garis dari
anterior nasal spine (ANS) ke posterior nasal spine (PNS)

Garis yang menghubungkan molar pertama dalam kondisi
oklusi ke arah pertengahan overbite (pertengahan jarak
vertikal overbite), dan disebut sebagai bidang oklusal
anatomis. Bidang ini memisahkan gigi permanen maksila dan
mandibula, serta melewati kontak antara insisivus maksila
dan mandibula atau tepi insisal

Bidang mandibula merupakan bidang yang dibentuk dari
garis singgung tepi inferior mandibula (Tweed); garis yang
menghubungkan titik gonion-gnathion (Steiner); atau garis
yang menghubungkan titik gonion-menton (Down).

Facial Angle menunjukkan derajat resesi atau protrusi
mandibula dalam hubungannya dengan wajah bagian atas.
Facial angle merupakan sudut yang dikur pada bagian dalam
inferior dari perpotongan garis fasial (Nasion-Pogonion) dan
FHP

Sudut yang dibentuk oleh garis yang menghubungkan titik A-
B dan garis N-Pog. Bidang A-B menunjukkan hubungan
antara batas anterior basis apikal setiap rahang terhadap garis
fasial

Bidang mandibula menurut Down dibentuk dari gonion dan
titik terendah simfisis mandibula. Sudut bidang mandibula
dibentuk oleh bidang mandibula dan FHP (Down). Bidang
mandibula dibentuk dengan menghubungkan Gonion dan
Gnathion, sedangkan sudut bidang mandibula merupakan
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sudut pada pertemuan bidang mandibula dan basis kranium
(S-N) (Steiner).

Sudut bidang mandibula menunjukkan inklinasi mandibula.

Aksis pertumbuhan diukur sebagai sudut yang dibentuk oleh
garis S-Gn dan FHP

Bidang oklusal melewati regio overlap tonjol premolar
pertama dan molar pertama. Kemiringan bidang oklusal
ditunjukkan dengan sudut yang dibentuk oleh bidang oklusal
dan FHP.

Sudut interincisal dibentuk oleh garis yang melalui tepi insisal
dan apikal gigi insisivus sentral maksila dan mandibula

Sudut ini dibentuk oleh garis dari tepi insisal dan apikal gigi
insisivus sentral rahang bawah dengan bidang oklusal

Sudut yang dibentuk oleh batas inferior mandibula dan batas
posterior ramus mandibula.

Sudut ini terbentuk dari perpotongan bidang mandibula dan
garis dari tepi insisal dan apikal gigi insisivus sentral
mandibula

Protrusi insisivus maksila diukur berdasarkan jarak antara tepi
insisal gigi insisivus sentral maksila terhadap garis A-Pog

Sudut SNA terbentuk dari perpotongan garis S-N dan N-A,
yang menunjukkan maksila protrusi atau retrusi terhadap
basis kranium. Nilai rerata SNA adalah 82°

Sudut yang terbentuk dari perpotongan garis S-N dan N-B,
yang menunjukkan mandibula protrusi atau retrusi terhadap
basis cranium. Nilai rerata SNB adalah 80°

Sudut ANB menunjukkan hubungan maksila dan mandibula
satu sama lain, yaitu diskrepansi anteroposterior maksila
terhadap mandibula. Nilai rerata adalah 2°
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